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Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) Untuk mengetahui bagaimana pemberian 

kompensasi yang selama ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

PT.BATU GUNUNG MULIA ENERGI(BGME) (2) Untuk mengetahui bagaimana pemberian 

kompensasi yang seharusnya dilaksanakan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

PT.BATU GUNUNG MULIA ENERGI(BGME). 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kualitatif .tipe penelitian ini bersifat deskritif 

yang dilakukan dengan wawancara secara langsung keperusahaan dan melakukan penelitian 

langsung di perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Bahwa peningkatan produktivitas kerja melalui 

kompensasi sangat berpengaruh karena adanya pemberian insentif, bonus serta beberapa 

tunjangan yang diberikan oleh perusahaan PT.BATU GUNUNG MULIA ENERGI. 2) 

Pemberian kompensasi berpengaruh erat terhadap kinerja karyawan dalam melakukan pekerjaan 

agar meningkatnya produktivitas kerja dari karyawan PT.BATU GUNUNG MULIA ENERGI. 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Produktivitas Kerja 

 
ABSTRACT 

  

This study aims to test (1) to find out how compensation that has been carried out to increase the work 

productivity of employees of PT. BATU GUNUNG MULIA ENERGI (BGME) (2) To find out how compensation 

should be carried out to increase the work productivity of PT.BATU GUNUNG MULIA ENERGI (BGME). 

The design of this study is qualitative research and the type of research is descriptive conducting direct 

research at the company. 

The results of the study showed 1) that the increase in work productivity through compensation was very 

influential because of the provision of incentives, bonuses and several benefits provided by the company of PT. 

BATU GUNUNG MULIA ENERGI. 2) giving compensation is closely influencing the performance of employees in 

doing work so that the increasing work productivity of employees of PT. BATU GUNUNG MULIA ENERGI. 

Keyword : Compensation, Work Productivity 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya pemberian kompensasi 

terhadap karyawan akan memberikan dampak 

positif pada sebuah perusahaan di antaranya 

yaitu : Dapat memacu karyawan untuk 

beradaptasi dan bekerja lebih giat lagi, 

perusahaan mendapat karyawan yang berkualitas 
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baik, dan perusahaan memiliki kelebihan 

tersendiri dibanding perusahaan lain atau 

kompetitor. 

Definisi kompensasi adalah suatu hal 

yang wajar terjadi dalam sebuah perusahaan 

terhadap karyawannya. Sebenarnya kompensasi 

hampir mirip dengan pemberian imbalan , tetapi 

kompensasi lebih bersifat tambahan gaji dan 

tunjangan. Kompensasi dalam bisnis sendiri 

berkaitan dengan penghargaan terhadap 

karyawan karna telah mendukung 

perkembangan bisnis secara menyeluruh. 

Program kompensasi atau balas jasa pada 

umumnya bertujuan untuk kepentingan 

perusahaan, karyawan dan pemerintah atau 

masyarakat. Supaya tujuan tercapai dan 

memberikan kepuasan bagi semua pihak, 

hendaknya program kompensasi ditetapkan 

berdasarkan prinsip adil dan wajar. 

Pentingnya kompensasi sebagai salah 

satu indikator kepuasan dalam bekerja sulit 

ditaksir, karna pandangan-pandangan karyawan 

mengenai uang atau imbalan langsung 

nampaknya sangat subjektif dan barangkali 

merupakan sesuatu yang sangat khas dalam 

industri. Tetapi pada dasarnya dugaan adanya 

ketidakadilan dalam memberikan upah maupun 

gaji merupakan sumber ketidakpuasan karyawan 

terhadap kompensasi yang pada akhirnya bisa 

menimbulkan perselisihan dan semangat rendah 

dari karyawan itu sendiri. 

Perusahaan mempunyai tujuan untuk 

berkembang dan mengalami kemajuan sesuai 

dengan target yang telah ditentukan oleh 

perusahaan yang memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas, sebaliknya apabila sumber 

daya manusia rendah maka tujuan perusahaan 

tersebut akan terlambat. 

Selain sumber daya manusia sebagai salah 

satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan 

suatu organisasi atau perusahaan, juga sebagai 

makhluk yang mempunyai pikiran, perasaan, 

kebutuhan dan harapan-harapan tertentu. Mereka 

sangat memerlukan perhatian pada akhirnya 

akan mempengaruhi produktivitas, dedikasi, dan 

loyalitas serta kecintaan terhadap pekerjaan dan 

organisasinya. Keadaan ini menjadikan sumber 

daya manusia sebagai aset yang penting dan 

harus diperhatikan. 

Perusahaan harus mampu menciptakan 

kondisi yang dapat mendorong dan 

memungkinkan karyawan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

serta keterampilan yang dimiliki secara optimal. 

Salah satu cara yang dapat mendorong dan 

memungkinkan karyawan untuk 

menegembangkan dan meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan yang dimiliki 

secara optimal. Salah satu upaya yang dapat 

ditempuh oleh perusahaan untuk menciptakan 

kondisi tersebut adalah dengan memberikan 

kompensasi yang memuaskan. Oleh karna itu 

perhatian organisasi atau perusahaan terhadap 

pengaturan kompensasi secara rasional dan adil 

sangat diperlukan. Jika karyawan memandang 

pemberian kompensasi tidak memadai maka 

produktivitas kerja , motivasi , maupun 

kepuasan kerja mereka cenderung akan menurun 

dan tidak maksimal. 

Menurut Kadarisman (2012:1) Kompensasi 

adalah apa yang seorang karyawan atau pegawai 

terima sebagai balasan dari pekerjaan yang 

diberikannya. 

Kompensasi terdiri dari 2 jenis yaitu: 

1) Kompensasi Finansial : Kompensasi ini 

terdiri dari bayaran yang diterima 

seorang dalam bentuk gaji, insentif, dan 

tunjangan meliputi seluruh imbalan 

finansial yang tidak langsung termasuk 

dalam kompensasi finansial langsung. 

2) Kompensasi Non-Finansial : Meliputi 

kepuasan yang diterima seseorang dari 

pekerjaan itu sendiri atau dari 

lingkungan psikologis dan tempat fisik 

tempat orang tersebut bekerja. Aspek 

kompensasi non-finansial tersebut 

mencakup faktor-faktor psikologis dan 
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fisik dalam lingkungan kerja 

perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Berdasarkan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, tipe penelitian ini 

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian tentang riset yang bersifat deskritif 

dan cenderung menggunakan analis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya 

sistem kompensasi yang diberikan PT. Batu 

Gunung Mulia Energi (BGME) hanya berupa 

gaji, tunjangan , dan bonus. Adapun gaji yang 

sudah diberikan atasan pada para karyawan pun 

dirasa sudah mengikuti standar perusahaan dan 

standar dengan upah minimum provinsi (UMP).  

Selain gaji pokok para karyawan PT. Batu 

Gunung Mulia Energi (BGME) juga menerima 

beberapa tunjangan yang diberika perusahaan, 

adapun tunjangan yang di terima para karyawan 

seperti Tunjangan Hari raya (THR), tunjangan 

fungsional dan tunjangan lainnya yang berkaitan 

dengan perusahaan tempat bekerja.  

Pada PT. Batu Gunung Mulia Energi 

(BGME) ini dirasa belum sepenuhnya maksimal 

karena hanya terfokus pada pemberian gaji serta 

tunjangan terhadap para karyawan tanpa 

mendalami dan memahami perlunya pemberian 

penghargaan terkait pemberian bonus yang 

sesuai atas pencapaian atau hasil kerja karyawan 

itu sendiri. Namun hal tersebut secara perlahan 

akan diperbaiki dan dimaksimalkan secara 

menyeluruh agar produktivitas karyawan 

semakIn tahun akan meningkat bukan malah 

menjadi menurun (jelas salah satu perwakilan 

karyawan PT. Batu Gunung Mulia (BGME)  

Dalam wawancara tersebut dijelaskan juga 

bahwa pada PT. Batu Gunung Mulia Energi 

(BGME) ini kadang mengadakan suatu acara 

atau kegiatan yang bersifat kekeluargaan atau 

kadang di sebut Gathering, hal ini bertujuan 

untuk merekatkan antar satu sama lain seluruh 

para karyawan gara terciptanya rasa 

kekeluargaan, rasa kenyamanan, dan agar tidak 

terjadi jarak antar atasan dan bawahan, dimana 

dalam hal ini semua karyawana serta atasan di 

kumpulkan menjadi satu dalam melakukan 

kegiatan ini. Hal ini juga di nilai dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan agar 

tidak merasa bosan dan tertekan dalam hal 

pekerjaan, kegiatan ini dapat dilakukan secara 

rutin atau pun secara berkala. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa selain 

mendapatkan gaji yang sudah di tetapkan 

perushaan, karyawan juga mendapatkan 

kompensasi secara finansial atau pun non 

finansial, namun dalam pemberian kompensasi 

ini tidak sembarang dilakukan tetapi berdasarkan 

penilaian yang benar serta kesesuaian antara 

kompensasi yang akan diberikan anatara kinerja 

karyawan yang berpartisipasi lebih terhadap 

perusahaan serta harus adil. Kompensasi disini 

ialah balas jasa yang diperikan perusahaan 

kepada para karyawannya yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

karyawan terkait. Besar kecilnya kompensasi 

yang di dapat oleh karyawan itu secara tidak 

langsung menunjukkan pengakuan, status dan 

tingkat pemenuhan kebutuhan yang dapat 

dirasakan oleh karyawan tersebut. Dengan 

begitu semakin meningkat pola kinerja 

karyawan maka semakin tinggi pula peluang 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan 

adanya bentuk kompensasi finansial yang 

dibayarkan guna memperoleh imbalan prestasi 

kerja yang lebih besar dari karyawan. Sehingga, 

penilaian prestasi kerja karyawan harus lebih 

besar dari kompensasi yang dibayarkan oleh 

perusahaan. Agar perusahaan mendapatkan 

keuntungan. Kompensasi tersebut adalah hal 

yang paling berpengaruh terhaap karyawan. Hal 

ini dikarenakan adanya kompensasi apalagi 

dalam bentuk finansial sangat dibutuhkan oleh 

para karyawan guna menghidupi diri sendiri atau 

pun menafkahi keluarga dirumah, dengan 

adanya kompensasi ini diharapkan dapat 
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menajadikan pengasilan tambahan lepas dari 

sebuah pemberian gaji pokok yang sudah 

seharusnya diterima oleh setiap karyawan. Maka 

dari itu lah dalam menentukan atau memberikan 

kompensasi dalam bentuk finansial karyawan 

harus benar-benar teliti,adil dan sesuai dengan 

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan , hal 

tersebut juga dapat dilihat dari bentuk prestasi 

kerja, jabatan, tingkat pendidikan yang dapat 

sangat berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan.  

PENUTUP 

1. PT.BATU GUNUNG MULIA 

ENERGI(BGME) adalah merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang 

penunjang tambang batu bara yaitu 

penyedia jasa angkutan tronton. 

2. PT.BATU GUNUNG MULIA 

ENERGI(BGME) berlokasi di Jl. SKB, 

Pualam Sari, KM.88, Binuang, Kab.Tapin , 

Kalimantan Selatan, 71183. 

3. Kompensasi merupakan sesuatu hal yang 

harus dipenuhi oleh perusahaan kepada 

karyawan atas dasar sebagai tanda balas 

jasa pekerjaan yang telah dikerjakan 

karyawan yang mana dilakukan secara adil 

dan sesuai dengan ketetapan peraturan 

perusahaan. 

4. Kompensasi diberikan dalam dua bentuk yaitu 

secara finansial dan non finansial. 

5. Adapnya kompensasi dianggap hal yang 

sangat berpengaruh keberadaannya dalam 

peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

6. Kompensasi yang diberikan oleh PT. Batu 

Gunung Mulia Energi (BGME) selama ini 

dianggap sudah cukup baik serta adil 

merata keseluruh karyawan baik karyawan 

lama atau pun karyawan baru, namun dalam 

sistem ini masih terjadi kecinderungan yang 

terjadi di lapangan sehingga dapat 

menimbulkan penurunan produktvitas 

terhadap karyawan. 

7. Untuk memperbaiki penurunan produktivitas 

PT. Batu Gunung Mulia Energi (BGME) 

dituntut untuk melakukan beberapa 

perbaikan terhadap sistem pemberian 

kompensasi terhadap karyawan agar tidak 

terjadi kecinderungan satu sama lain antar 

karyawan perusahaan. Perusahaan harus 

benar-benar meneliti karyawan dan 

menetapkan pemberian kompensasi 

terhadap karyawan, apakah sudah sesuai 

dengan apa yang dilakukan dan hasil yang 

didapatkan. 

8. Gaji yang diberikan sudah termasuk dalam 

golongan standar upah minumun provinsi 

(UMP). Selain itu juga para karyawan 

mendapatkan bonus-bonus dan tunjangan 

tetap , sepeti adanya pemberian Tunjangan 

Hari Raya (THR), tunjangan kesehatan, 

tunjangan keselamatan kerja dan lain-lain. 

Serta rancangan sistem kompensasi yang 

diberikan PT. Batu Gunung Mulia Energi 

(BGME) dalam meningkatkan produktivitas 

dirasa sudah cukup  maksimal dengan 

adanya pemberian gaji pokok sesuai Upah 

Minimum Provinsi (UMP), pemberian 

bonus kerja. Serta pemberian tunjangan 

terhadap karyawannya. 

9. Pimpinan hendaknya memberikan pelatihan 

tambahan terhadap para karyawan untuk 

lebih mengasah skill dan kemampuan 

pekerja guna meningkakan produktivitas 

karyawan terhadap perusahaan. 

10. Dan untuk para karyawan, hendaknya lebih 

meningkatkan lagi prestasi kerja guna 

terciptanya sebuah produktivitas kerja 

terhadap perusahaan guna mencapai tujuan 

perusahaan secara bersama-sama secara 

maksimal. 
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